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ABSTRAK 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tujuan penelitian yaitu: (1) mengetahui cara siswa 

mendapatkan sumber pembelajaran mata pelajaran IPS, (2) mengetahui cara siswa menyelesaikan tugas 

mata pelajaran IPS, (3) mengetahui cara siswa mengumpulkan tugas mata pelajaran IPS. Informan 

penelitian ini yaitu guru dan siswa di SMP N 1 Srandakan. Data dikumpulkan dengan wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles and Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Penyelesaikan tugas dilakukan dengan menggunakan sumber belajar guru, 

mencari materi di internet, membuka buku paket, LKS, dan memanfaatkan sumber belajar lingkungan, (2) 
Penyelesaian tugas dilakukan secara individu. Cara mengatasi kendala dengan bertanya pada guru, 

browsing, bertanya pada orang lain, dan mengeblat gambar saat menggambar peta, (3) pengumpulan tugas 
menggunakan dua cara yaitu dengan media komunikasi Google Classroom dan WhatsApp. 

Kata Kunci: Tugas, Pembelajaran Jarak Jauh, Mata Pelajaran IPS, Pandemi. 

 

ABSTRACT 

The aims of this study were: (1) to find out how students got social studies learning resources, (2) 

to find out how student completed social studies assignments, (3) to find out how students collected social 

studies assignments. Furthermore the informants for each school were determined by considering the 

amount of information held by the informants. Data collected by interviews and documentation. Data 
analysis was performed using the Miles and Huberman model. The result showed that: (1) Completion of 

assignments is done by using teaher learning resources, searching for material on the internet, open 

textbooks, worksheets, and utilize environmental learning resoures, (2) Completion of task carried out 
individually. How to overcome obstacles by asking the teachers, browsing, asking other people, and 

flashing pictures when drawing maps, (3) There are two ways to collect assignment, namely, by using 

Google Classroom and WhatsApp communication media. 

Keywords: Assignments, Distance Learning, Social Studies, Pandemic. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran jarak jauh merupakan 

pembelajaran non tatap muka. Proses 

pembelajaran ini, memerlukan suatu perantara 
berupa media komunikasi sebagai sarana 

berinteraksi antara guru dengan siswa. Media 

komunikasi yang dipergunakan dapat berupa 

media komunikasi tradisional maupun 
elektronik. Oleh sebab itu, guru dan siswa tidak 

diharuskan berada dalam satu tempat pada saat 

terjadi proses belajar. Bentuk pembelajaran jarak 
jauh ini menjadikan proses belajar dapat 

diterapkan dimana saja. 

Pembelajaran Jarak Jauh telah dilakukan 
lebih dari satu tahun di Indonesia. Pembelajaran 

ini terus dilakukan dengan mempertimbangkan 
jumlah penyebaran Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19). Proses pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan berbagai macam media 
komunikasi yang ada. Media komunikasi 

elektronik yang dapat digunakan seperti halnya 

Whatsapp, Zoom, E-mail, Youtube, Google 

Classroom, maupun media komunikasi 
tradisional lainnya sesuai dengan keadaan 

wilayah masing-masing di Indonesia. 

Data Survei Pelaksanaa Pembelajaran Jarak 
Jauh (PJJ) dan Sistem Penilaian Jarak Jauh 

Berbasis Pengaduan KPAI (Komisi 

Perlingdungan Anak Indonesia) yang dimuat 
dalam 

(https://bankdata.kpai.go.id/files/2021/02/Papara
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n-Survei-PJJ-KPAI-29042020_Final-

update.pdf), pembelajaran jarak jauh memiliki 
kendala. Kendala tersebut sejumlah 4 kesulitan 

yang kemudian tercantum dalam kesulitan yang 

dihadapi siswa. Dari 1.700 responden, 4 
kesulitan tersebut diantaranya: 

1. sejumlah 77,8 % responden tugas menumpuk 

karena seluruh guru memberikan tugas 

dengan waktu yang sempit 
2. sejumlah 37,1 % responden mengeluhkan 

waktu pengerjaan tugas yang sempit 

3. sejumlah 42,2 % responden tidak memiliki 
kuota internet 

4. sejumlah 15,6 % responden tidak memiliki 

peralatan PJJ yang memadai seperti laptop 
atau handphone yang spesifikasi memadai 

untuk belajar daring. 

Adanya empat kesulitan yang dialami anak di 

atas menunjukkan bahwa anak belum siap dalam 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

Permasalahan pembelajaran jarak jauh ini 

telah menimbulkan korban jiwa. Salah satunya 
yaitu seorang siswi SMP di Tarakan, Kalimantan 

Utara. Berdasarkan berita yang terdapat pada 

Tribunnews.com 
(https://bangka.tribunnews.com/2020/11/01/sisw

a-smp-di-tarakan-bunuh-diri-gegara-sekolah-

daring-kpai-dia-tidak-kuat-menanggungnya-

sendirian?page=all), korban mengakhiri 
hidupnya setelah ibu korban pada tanggal 26 

Oktober 2020 menerima surat dari pihak sekolah 

yang berisi sebelas tagihan tugas mata pelajaran. 
Rata-rata tugas yang belum dikerjakan sejumlah 

tiga sampai lima. Hal tersebut disebabkan 

karena, semua materi pelajaran baru dan 

penjelasan materi yang sangat minim dari guru 
sedangkan, banyak tugas yang tidak 

terselesaikan dan akhirnya menumpuk. 

Kasus korban jiwa yang terjadi pada siswi 
SMP di Tarakan, Kalimantan Utara 

menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh 

difokuskan pada pemberian tugas. Hal tersebut, 
pada akhirnya dipergunakan oleh guru sebagai 

salah satu syarat mengikuti ujian. Materi 

pelajaran yang yang sebelumnya diberikan oleh 

guru, belum sepenuhnya dipahami oleh siswa. 
Oleh sebab itu, ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan tugas menjadikan tujuan dari 

adanya proses pembelajaran tidak dapat tercapai. 

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta  

sebagai kota pendidikan dalam upaya mencegah 

penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) yang telah melanda Indonesia sejak awal 

tahun 2020, turut memberlakukan pembelajaran 

jarak jauh di lingkungan pendidikannya. Hal 

tersebut tertuang dalam Surat Edaran Pemerintah 
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2020 

Nomor 421/ 02280 tentang Pembelajaran Jarak 

Jauh/ di Rumah Bagi Anak Sekolah dalam 
rangka pencegahan Covid-19, disebutkan bahwa: 

Selama siswa belajar di rumah Kepala 

Sekolah/ guru memprakarsai pembelajaran 

jarak jauh, dengan model dalam jaringan 
(online), atau memberikan penugasan/ 

project kepada siswa berupa aktivitas yang 

bersifat menumbuhkan kemampuan berfikir 
kreatif dan inovatif. 

Surat edaran ini berlaku bagi seluruh sekolah 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan adanya 
surat edaran tersebut, yaitu untuk mencegah 

adanya penyebaran Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19) pada klaster sekolah. 

Kabupaten Bantul turut serta 
memberlakukan pembelajaran jarak jauh sebagai 

tindak lanjut kebijakan pemerintah Daerah 

Istimewa Yogyakarta dalam pengendalian 
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). 

Kebijakan tercantum dalam Instruksi Bupati 

Bantul Tahun 2021 Nomor 15 tentang Kebijakan 
Perpanjangan Kesembilan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat Berbasis 

Mikro di Kabupaten Bantul untuk Pengendalian 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) disebutkan bahwa pada bagian kesembilan b 

nomor satu berisi “kegiatan belajar mengajar 

pada satuan pendidikan/ sekolah dilaksanakan 
melalui jarak jauh (online/ daring)”. Instruksi ini 

diberlakukan di seluruh sekolah yang ada di 

Kabupaten Bantul.  

Update data peta persebaran Corona Virus 
Disease 2019 (Covid-19) pada tanggal 22 Juni 

2021 di Kabupaten Bantul mengalami 

peningkatan cukup tinggi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kasus isolasi berjumlah 2.757 jiwa 

tersebar di seluruh kapanewon dengan tanda 

zona merah. Oleh karena itu, seluruh wilayah di 
Kabupaten Bantul memiliki resiko tinggi dalam 

penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-

19). Sehingga, seluruh sekolah di Kabupaten 

Bantul memerlukan adanya Pembelajaran Jarak 
Jauh termasuk SMP N 1 Srandakan. 

SMP N 1 Srandakan merupakan salah satu 

sekolah yang berada di Kabupaten Bantul. 
Lokasi SMP yang berada di pedesaan dan 

perbatasan antara Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Kulon Progo menjadikan akses 
internet kurang stabil. Selama penyebaran 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), SMP N 
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1 Srandakan telah melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh dengan berbagai macam media 
komunikasi.  

Pelaksanaan pembelajarannya IPS 

menggunakan media komunikasi elektronik dan 
media komunikasi tradisional yang diketahui 

dari hasil wawancara pada satu guru mata 

pelajaran IPS di SMP N 1 Srandakan. Media 

komunikasi elektronik tersebut berupa Whatsapp 
Grup, Google Classrom, Youtube, dan Google 

Meet. Namun, Google Meet hanya digunakan 

beberapa kali. Selain itu, pada awal adanya 
pembelajaran jarak jauh, guru menerapkan 

penggunaan media komunikasi tradisional 

berupa pengumpulan tugas di sekolah.  

Penggunaan media komunikasi di SMP N 1 

Srandakan disesuaikan dengan adanya kendala 

siswa yang ada. Kendala yang dialami oleh 

siswa diantaranya sinyal yang tidak stabil, tidak 
memiliki kuota untuk berkomunikasi, tidak 

dimilikinya perangkat pembelajaran dan latar 

belakang sosial ekonomi siswa yang berbeda. 
Selain itu, kemauan siswa dalam menyelesaikan 

tugas menjadi masalah tersendiri. Dari 

banyaknya kendala yang ada, pada setiap kelas 
hanya terdapat 70% dari 30 siswa yang 

mengumpulkan tugas. 

Permasalahan dalam penyelesaian tugas 

pembelajaran jarak jauh akan terus berlangsung 
selama masih diberlakukannya kebijakan 

pembelajaran jarak jauh di lingkungan 

pendidikan. Permasalahan ini, dapat berbeda-
beda sesuai dengan kondisi lingkungan dan 

kemauan anak dalam penyelesaian tugasnya. 

Oleh karena itu, perlu diketahui penyelesaian 

tugas dalam pembelajaran jarak jauh mata 
pelajaran IPS. Dengan begitu, proses 

pembelajaran jarak jauh dapat berjalan dengan 

baik. 

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti 

ingin meneliti penyelesaian tugas pembelajaran 

jarak jauh mata pelajaran IPS di SMP N 1 
Srandakan.  Hal tersebut disebabkan karena di 

SMP tersebut peneliti menemukan banyaknya 

siswa yang tidak mengumpulkan tugas. 

Sehingga, proses pembelajaran tidak dapat 
terselesaikan. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul 

“Penyelesaian Tugas Pembelajaran Jarak Jauh 
Mata Pelajaran IPS pada Masa Pandemi di SMP 

N 1 Srandakan”. 

Pembelajaran jarak jauh merupakan 
pembelajaran non tatap muka. Proses 

pembelajaran ini, memerlukan suatu perantara 

berupa media komunikasi sebagai sarana 

berinteraksi antara guru dengan siswa. Media 
komunikasi yang dipergunakan dapat berupa 

media komunikasi tradisional maupun 

elektronik. Oleh sebab itu, guru dan siswa tidak 
diharuskan berada dalam satu tempat pada saat 

terjadi proses belajar. Bentuk pembelajaran jarak 

jauh ini menjadikan proses belajar dapat 

diterapkan dimana saja. 

Pembelajaran Jarak Jauh telah dilakukan 

lebih dari satu tahun di Indonesia. Pembelajaran 

ini terus dilakukan dengan mempertimbangkan 
jumlah penyebaran Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19). Proses pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan berbagai macam media 
komunikasi yang ada. Media komunikasi 

elektronik yang dapat digunakan seperti halnya 

Whatsapp, Zoom, E-mail, Youtube, Google 

Classroom, maupun media komunikasi 
tradisional lainnya sesuai dengan keadaan 

wilayah masing-masing di Indonesia. 

Data Survei Pelaksanaa Pembelajaran Jarak 
Jauh (PJJ) dan Sistem Penilaian Jarak Jauh 

Berbasis Pengaduan KPAI (Komisi 

Perlingdungan Anak Indonesia) yang dimuat 
dalam 

(https://bankdata.kpai.go.id/files/2021/02/Papara

n-Survei-PJJ-KPAI-29042020_Final-

update.pdf), pembelajaran jarak jauh memiliki 
kendala. Kendala tersebut sejumlah 4 kesulitan 

yang kemudian tercantum dalam kesulitan yang 

dihadapi siswa. Dari 1.700 responden, 4 
kesulitan tersebut diantaranya: 

1. sejumlah 77,8 % responden tugas menumpuk 

karena seluruh guru memberikan tugas 

dengan waktu yang sempit 
2. sejumlah 37,1 % responden mengeluhkan 

waktu pengerjaan tugas yang sempit 

3. sejumlah 42,2 % responden tidak memiliki 
kuota internet 

4. sejumlah 15,6 % responden tidak memiliki 

peralatan PJJ yang memadai seperti laptop 
atau handphone yang spesifikasi memadai 

untuk belajar daring. 

Adanya empat kesulitan yang dialami anak di 

atas menunjukkan bahwa anak belum siap dalam 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

Permasalahan pembelajaran jarak jauh ini 

telah menimbulkan korban jiwa. Salah satunya 
yaitu seorang siswi SMP di Tarakan, Kalimantan 

Utara. Berdasarkan berita yang terdapat pada 

Tribunnews.com 
(https://bangka.tribunnews.com/2020/11/01/sisw

a-smp-di-tarakan-bunuh-diri-gegara-sekolah-
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daring-kpai-dia-tidak-kuat-menanggungnya-

sendirian?page=all), korban mengakhiri 
hidupnya setelah ibu korban pada tanggal 26 

Oktober 2020 menerima surat dari pihak sekolah 

yang berisi sebelas tagihan tugas mata pelajaran. 
Rata-rata tugas yang belum dikerjakan sejumlah 

tiga sampai lima. Hal tersebut disebabkan 

karena, semua materi pelajaran baru dan 

penjelasan materi yang sangat minim dari guru 
sedangkan, banyak tugas yang tidak 

terselesaikan dan akhirnya menumpuk. 

Kasus korban jiwa yang terjadi pada siswi 
SMP di Tarakan, Kalimantan Utara 

menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh 

difokuskan pada pemberian tugas. Hal tersebut, 
pada akhirnya dipergunakan oleh guru sebagai 

salah satu syarat mengikuti ujian. Materi 

pelajaran yang yang sebelumnya diberikan oleh 

guru, belum sepenuhnya dipahami oleh siswa. 
Oleh sebab itu, ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan tugas menjadikan tujuan dari 

adanya proses pembelajaran tidak dapat tercapai. 

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta  

sebagai kota pendidikan dalam upaya mencegah 

penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) yang telah melanda Indonesia sejak awal 

tahun 2020, turut memberlakukan pembelajaran 

jarak jauh di lingkungan pendidikannya. Hal 

tersebut tertuang dalam Surat Edaran Pemerintah 
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2020 

Nomor 421/ 02280 tentang Pembelajaran Jarak 

Jauh/ di Rumah Bagi Anak Sekolah dalam 
rangka pencegahan Covid-19, disebutkan bahwa 

selama siswa belajar di rumah Kepala Sekolah/ 

guru memprakarsai pembelajaran jarak jauh, 

dengan model dalam jaringan (online), atau 
memberikan penugasan/ project kepada siswa 

berupa aktivitas yang bersifat menumbuhkan 

kemampuan berfikir kreatif dan inovatif. Surat 
edaran ini berlaku bagi seluruh sekolah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan adanya 

surat edaran tersebut, yaitu untuk mencegah 
adanya penyebaran Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19) pada klaster sekolah. 

Kabupaten Bantul turut serta 

memberlakukan pembelajaran jarak jauh sebagai 
tindak lanjut kebijakan pemerintah Daerah 

Istimewa Yogyakarta dalam pengendalian 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). 
Kebijakan tercantum dalam Instruksi Bupati 

Bantul Tahun 2021 Nomor 15 tentang Kebijakan 

Perpanjangan Kesembilan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Berbasis 

Mikro di Kabupaten Bantul untuk Pengendalian 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-

19) disebutkan bahwa pada bagian kesembilan b 

nomor satu berisi “kegiatan belajar mengajar 

pada satuan pendidikan/ sekolah dilaksanakan 
melalui jarak jauh (online/ daring)”. Instruksi ini 

diberlakukan di seluruh sekolah yang ada di 

Kabupaten Bantul.  

Update data peta persebaran Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19) pada tanggal 22 Juni 

2021 di Kabupaten Bantul mengalami 

peningkatan cukup tinggi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kasus isolasi berjumlah 2.757 jiwa 

tersebar di seluruh kapanewon dengan tanda 

zona merah. Oleh karena itu, seluruh wilayah di 
Kabupaten Bantul memiliki resiko tinggi dalam 

penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-

19). Sehingga, seluruh sekolah di Kabupaten 
Bantul memerlukan adanya Pembelajaran Jarak 

Jauh termasuk SMP N 1 Srandakan. 

SMP N 1 Srandakan merupakan salah satu 

sekolah yang berada di Kabupaten Bantul. 
Lokasi SMP yang berada di pedesaan dan 

perbatasan antara Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Kulon Progo menjadikan akses 
internet kurang stabil. Selama penyebaran 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), SMP N 

1 Srandakan telah melaksanakan pembelajaran 
jarak jauh dengan berbagai macam media 

komunikasi.  

Pelaksanaan pembelajarannya IPS 

menggunakan media komunikasi elektronik dan 
media komunikasi tradisional yang diketahui 

dari hasil wawancara pada satu guru mata 

pelajaran IPS di SMP N 1 Srandakan. Media 
komunikasi elektronik tersebut berupa Whatsapp 

Grup, Google Classrom, Youtube, dan Google 

Meet. Namun, Google Meet hanya digunakan 

beberapa kali. Selain itu, pada awal adanya 
pembelajaran jarak jauh, guru menerapkan 

penggunaan media komunikasi tradisional 

berupa pengumpulan tugas di sekolah.  

Penggunaan media komunikasi di SMP N 1 

Srandakan disesuaikan dengan adanya kendala 

siswa yang ada. Kendala yang dialami oleh 
siswa diantaranya sinyal yang tidak stabil, tidak 

memiliki kuota untuk berkomunikasi, tidak 

dimilikinya perangkat pembelajaran dan latar 

belakang sosial ekonomi siswa yang berbeda. 
Selain itu, kemauan siswa dalam menyelesaikan 

tugas menjadi masalah tersendiri. Dari 

banyaknya kendala yang ada, pada setiap kelas 
hanya terdapat 70% dari 30 siswa yang 

mengumpulkan tugas. 

Permasalahan dalam penyelesaian tugas 
pembelajaran jarak jauh akan terus berlangsung 

selama masih diberlakukannya kebijakan 
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pembelajaran jarak jauh di lingkungan 

pendidikan. Permasalahan ini, dapat berbeda-
beda sesuai dengan kondisi lingkungan dan 

kemauan anak dalam penyelesaian tugasnya. 

Oleh karena itu, perlu diketahui penyelesaian 
tugas dalam pembelajaran jarak jauh mata 

pelajaran IPS. Dengan begitu, proses 

pembelajaran jarak jauh dapat berjalan dengan 

baik. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif dilakukan pada obyek yang 

alamiah atau obyek yang berkembang apa 

adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika 

obyek (Sugiyono, 2019: 17). Pendekatan 

kualitatif ini digunakan untuk mengetahui pola 

penyelesaian tugas pada pembelajaran jarak jauh 
mata pelajaran IPS antara SMP N 1 Yogyakarta 

dengan SMP N 1 Srandakan. 

A. Setting Penelitian 

Penelitian ini, mempersiapkan setting 

penelitian berupa keterangan lokasi penelitian, 

dan waktu penelitian. Berikut penjelasan lebih 
rinci mengenai setting penelitian, diantaranya: 

 

1. Tempat penelitian 

Peneliti memilih tempat penelitian lainnya 
sebagai perbandingan di SMP N 1 Srandakan 

yang beralamatkan di Nengahan, Trimurti 

Srandakan, Bantul 55762. Penulis memilih 
tempat penelitian di SMP N 1 Srandakan karena 

lokasinya yang berada di daerah pedesaan 

dengan akses internet yang tidak stabil, 

kurangnya media komunikasi PJJ yang 
digunakan, dan banyaknya siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas. 

2. Waktu penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian ini dengan 

jangka waktu penelitian pada bulan Januari 2022 

hingga selesai. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh dengan cara melakukan 
wawancara penelitian di lapangan secara 

langsung. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari adanya dokumentasi berupa foto, rekaman, 

maupun berkas lainnya yang dapat dipergunakan 
pada saat berada di lapangan. 

C. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan instrument 

utama yaitu peneliti sendiri. Selanjutnya, 

pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu 

observasi Terus terang atau tersamar. Menurut 
Sugiyono (2019: 299) “peneliti dalam 

pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 
penelitian”. Kemudian, peneliti juga melakukan 

pengumpulan data dengan wawancara semi 

terstruktur, karena peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam. Selain 
itu, peneliti akan melakukan pengumpulan data 

berupa dokumen dan rekaman. Dokumen dapat 

diperoleh berupa foto maupun tugas-tugas dalam 
pembelajaran jarak jauh mata pelajaran IPS di 

SMP N 1 Srandakan. 

Menurut Sugiyono (2019: 289) “purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu”. 

Pemilihan sampel ini mempertimbangkan 

informan atau sumber data yang dianggap paling 
tahu tentang obyek atau situasi sosial yang akan 

diteliti. Informan yang dipilih dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. guru mata pelajaran IPS di SMP N 1 

Srandakan 

2. siswa kelas VIII di SMP N 1 Srandakan 
3. siswa kelas IX di SMP N 1 Srandakan. 

D. Keabsahan Data 

Peneliti melakukan keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan cara triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2019: 368) “triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. 

Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Dalam triangulasi 

sumber, keabsahan data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Sedangkan keabsahan data 

yang dilakukan dengan cara triangulasi teknik 
yaitu dilakaukan dengan cara mengecek data 

hasil wawancara dengan hasil observasi dan 

dokumentasi. 

E. Analisis Data 

Analisis data yaitu proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh 



dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih yang penting dan akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 

2019: 320). Dalam penelitian ini, analisis data 

yang akan digunakan yaitu analisis data model 

Miles and Huberman. Teknik analisis data 
tersebut merupakan teknik yang digunakan 

secara terus menerus sampai data menjadi jenuh. 

Proses analisis data ini melalui empat tahap, 
yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sumber belajar merupakan semua hal baik 

manusia, benda, maupun lingkungan yang dapat 

dipergunakan dalam memperoleh informasi 

demi keberlangsungan proses pembelajaran. 
Sumber belajar dapat dengan sengaja maupun 

tidak dengan sengaja dibuat untuk menunjang 

pembelajaran. Berbagai macam sumber belajar 
juga digunakan dalam pembelajaran jarak jauh 

mata pelajaran IPS di SMP N 1 Srandakan. 

Sumber belajar yang digunakan di SMP tersebut 
diantaranya: 

1. guru 

 Manusia (people), yaitu orang yang 

menyampaikan pengajaran secara langsung 
seperti; guru, konselor, administrasi yang 

dirancang secara  M. Syahran (2016: 175). 

Pembelajaran jarak jauh mata pelajaran IPS di 
SMP N 1 srandakan menggunakan guru sebagai 

salah satu sumber belajar. Ketika terdapat 

kendala saat pembelajaran, siswa akan 

mengandalkan guru untuk dapat bertanya dan 
mengatasi kendala yang ada. Pemilihan guru 

dalam mengatasi kendala yaitu agar lebih jelas 

dan mudah dipahami. 

2. Internet 

 Alat dan peralatan (tool and equipment), 

yaitu sumber belajar untuk produksi dan 
memainkan sumber lainnya. Alat dan 

perlengkapan untuk produksi, reproduksi, 

pameran, peragaan, simulasi, peragaan, 

sebagainya. Biasanya berbentuk peralatan seperti 
proyektor film, OHP, proyektor film, komputer, 

video, taperecorder, radio, TV, internet, dan 

sebagainya (Ali, dkk, dalam Jalani, 2016: 178). 
Pembelajaran jarak jauh mata pelajaran IPS di 

SMP N 1 Srandakan menggunakan sumber 

belajar internet. Guru memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk melakukan searching. Hal 

tersebut dilakukan apabila di dalam buku paket 

dan LKS siswa tidak dapat menemukan 
informasi. Siswa memanfaatkan internet sebagai 

salah satu cara dalam mengatasi kendala yang 

ada. 

3. Buku Paket 

 Bahan (material), sesuatu yang dibuat secara 

khusus seperti film pendidikan, peta, grafik, 

buku paket, dan sebagainya yang biasanya 
disebut media pembelajaran, maupun bersifat 

umum seperti film dokumentasi (Ali, dkk, dalam 

Jalani, 2016: 178). Pembelajaran jarak jauh mata 
pelajaran IPS di SMP N 1 srandakan 

menggunakan buku paket IPS. Pada saat 

pembelajaran, buku paket dapat dipergunakan 
oleh siswa. Biasanya, siswa menggunakan buku 

paket pada saat menyelesaikan tugas 

mengerjakan soal. 

4. LKS 

 Bahan (material), sesuatu yang dibuat secara 

khusus seperti film pendidikan, peta, grafik, 

buku paket, dan sebagainya yang biasanya 
disebut media pembelajaran, maupun bersifat 

umum seperti film dokumentasi (Ali, dkk, dalam 

Jalani, 2016: 178). LKS dipergunakan oleh 
siswa SMP N 1 Srandakan sebagai sumber 

belajar mata pelajaran IPS pada masa 

pembelajaran jarak jauh. Dari ringkasan LKS, 

siswa dapat memanfaatkannya dalam 
menyelesaikan tugas, seperti halnya tugas 

mengerjakan soal. 

5. Lingkungan 

 Lingkungan (setting), yaitu ruangan dan 

tempat yang tidak dirancang untuk kepentingan 

belajar namun dapat dimanfaatkan misalnya; 

museum, kebun binatang, kebun raya, candi, dan 
tempat peribadatan (Ali, dkk, dalam Jalani, 

2016: 178). Pembelajaran jarak jauh mata 

pelajaran IPS di SMP N 1 Srandakan 
menggunakan sumber belajar yaitu lingkungan. 

Guru memanfaatkan sumber belajar ini untuk 

mempelajari materi lembaga sosial. Setiap siswa 
dapat mempelajari lembaga sosial yang ada di 

daerah masing-masing rumahnya. Lembaga 

sosial tersebut seperti halnya masjid, kantor 

kepala desa, pasar, dan sebagainya. Selain itu, 
siswa dapat bertanya pada guru, atau orang-

orang di sekitarnya yang dapat ditanyai apabila 

tidak dapat menemukan informasi yang 
dibutuhkan. 

SIMPULAN 



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Cara siswa mendapatkan sumber 
pembelajaran mata pelajaran IPS 

Cara siswa SMP N 1 Srandakan memperoleh 
sumber belajar pada saat menyelesaikan suatu 

tugas yaitu bermacam-macam. Salah satu 

sumber belajar tersebut yaitu guru. Siswa 

memilih bertanya pada guru dikarenakan guru 
dapat menjelaskan materi dengan baik dan 

mampu di pahami. Selain itu, siswa dapat 

mencari materi di internet, membuka buku 
paket, LKS, dan memanfaatkan sumber belajar 

lingkungan. 

2. Cara siswa menyelesaikan tugas mata 
pelajaran IPS 

Cara penyelesaian tugas di SMP N 1 

Srandakan dilakukan secara individu. Sumber 

belajar yang dapat digunakan yaitu guru, 
internet, buku paket, LKS, dan lingkungan. Cara 

mengatasi kendala yang ada yaitu dengan 

bertanya pada guru, browsing, bertanya pada 
orang lain, dan mengeblat gambar saat 

menggambar peta. Setelah itu, siswa akan 

mengirimkan tugas  melalui Google Classroom 
maupun WhatsApp sesuai perintah guru. 

3. Cara siswa mengumpulkan tugas mata 
pelajaran IPS 

Cara pengumpulan tugas di  SMP N 1 
Srandakan menggunakan dua cara. Cara 

pengumpulan tersebut yaitu dengan 

menggunakan media komunikasi Google 
Classroom dan WhatsApp. Penggunaan Google 

Classroom dilakukan apabila guru sejak awal 

menyerahkan tugas di Google Classroom. 

Sehingga, pengumpulan tugas juga diserahkan di 
Google Classroom. Sedangkan penggunaan 

WhatsApp dilakukan pada saat guru memberikan 

instruksi untuk mengumpulkan tugas di 
WhatsApp dan siswa tidak dapat mengakses 

Google Classroom. 

SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka 

peneliti dapat memberikan saran yaitu perlu 

adanya penyelesaian tugas pembelajaran jarak 

jauh mata pelajaran IPS secara berkelompok di 
SMP N 1 Srandakan. Hal ini dapat dijadikan 

pertimbangan karena selama pembelajaran jarak 

jauh siswa di SMP N 1 Sandakan sudah sering 
melakukan penyelesaian tugas secara diskusi 

dengan sesama teman. Sehingga pemberian 

tugas secara berkelompok juga akan terasa 
mudah 
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